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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri dan hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk mengembangan kurikulum, pengembangan sekolah, pengembangan keahlian mengajar dan sebagainya.

Menurut peneliti, Penilitian Tindakan Kelas atau sering disingkat (PTK), merupakan salah satu bentuk penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian Tindakan Kelas mempunyai beberapa karakteristik diantaranya sebagai berikut :

1. Masalah yang diteliti adalah masalah riil yang muncul dari dunia kerja peneliti atau yag ada dalam kewenangan peneliti

2. Berorientasi pada pemecahan masalah

3. Berorientasi pada peningkatan mutu

4. Urutan yang terdiri dari beberapa tahap berdaur ulang.

5. Action oriented

Tujuan dan penelitian tindakan kelas (PTK) antara lain untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktek pembelajaran secara berkesinambungan yang pada dasarnya "melekat" penunaian misi professional kependidikan yang diemban guru. Dengan kata lain, tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional guru.

.

B. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum ada alat peraga yang menunjang keefektifitasan proses belajar mengajar.

b. Pihak sekolah utamanya guru kelas 3 sangat mendukung dilaksanakannya penelitian tindakan kelas dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matematika.

c. Siswa sering menganggap matematika adalah pelajaran yang tidak menarik, membosankan dan sulit dipahami.

d. Keadaan siswanya yang cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar di kelasnya.

C. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini subjek yang diambil adalah siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol yang berjumlah 21 orang siswa. Pemilihan subjek ini berdasarkan pertimbangan bahwa subjek penelitian pada usia ini cara berfikirnya masih bersifat kongkrit, sehingga diperlukan adanya pembelajaran melalui perbuatan atau sering disebut dengan demonstrasi. Berdasarkan pertimbangan ini metode demonstrasi dapat membantu subjek penelitian untuk bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan bisa sama-sama aktif dalam proses pembelajaran.

D. Data dan Sumber Data 
1. Data

Pengertian data menurut Suharsimi Arikunto adalah hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta ataupun angka.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil tes, hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil catatan lapangan. Data-data tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Hasil Tes siswa, hasil tes digunakan untuk mengukur dan melihat peningkatan skor atau nilai siswa, ketuntasan materi, dan pemahaman siswa.

b. Hasil Wawancara terhadap siswa, hasil wawancara digunakan untuk memperoleh gambaran lebih dalam mengenai pemahaman siswa, respon siswa, dan bentuk kesulitan yang dihadapi siswa.

c. Hasil Observasi, hasil observasi digunakan untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah sesuai dengan yang direncanakan. Dan hasil observasi dapat dilihat faktor-faktor yang mendukung atau rnenghambat proses belajar mengajar.

d. Catatan Lapangan, digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi. Catatan lapangan berisi beberapa hal penting yang terjadi selama proses belajar mengajar selain yang terdapat dalam lembar observasi.

2. Sumber Data

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh.

Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas 3 MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung pada tahun ajaran 2011/2012 yang dipilih beberapa orang siswa sebagai  subjek penelitian yang diperoleh dari penjaringan penyelesaian soal pada tes awal dengan kriteria : siswa berkemampuan tinggi, siswa berkemampuan sedang, dan siswa berkemampuan rendah. Dengan beberapa siswa tersebut sebagai sumber wawancara. dan peneliti juga beranggapan bahwa beberapa orang siswa tersebut sudah mewakili dari seluruh siswa dalam kelas tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang diperoleh yaitu meliputi tes, wawancara, observasi, dan catatan lapangan.

a.
Tes dilakukan pada akhir tindakan, untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dan juga untuk melihat tingkat pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. 
Wawancara, ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kesulitan siswa dalam memahami materi dan sebab-sebab kesulitan siswa yang tidak didapati dari hasil tes dan observasi, juga untuk mengetahui respon siswa dalam kegiatan belajar mengajar berlangsung.

c. 
Observasi, dilakukan untuk mengamati kegiatan kegiatan di kelas selama kegiatan pembelajaran, mengenai kesesuaian antara pelaksanaan tindakan dan perencanaan yang telah disusun, serta untuk mengamati partisipasi siswa khususnya subjek penelitian yang berkaitan dengan tindakan yang dilakukan oleh seorang guru dan seorang teman sejawat.

d. 
Catatan Lapangan, dilakukan untuk melengkapi data. Catatan Lapangan ini berisi tentang kegiatan secara objektif yang berkaitan dengan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan teman sejawat sebagai penunjuk adanya permasalahan dan dijadikan petunjuk dalam pelaksanaan langkah berikutnya.
F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam suatu proses. Proses dalam hal ini berarti bahwa pelaksanaan sudah dilakukan sejak pengumpulan data. Setiap akhir pemberian tindakan, data yang diperoleh dikumpulkan dan direfleksi. Dalam merefleksi untuk menganalisa hasil tindakan yang kemudian sebagai acuan langkah berikutnya. Dari hasil analisis data yang dilakukan pada tahap ini (siklus I ) sebagai acuan yang mengarah pada tindakan berikutnya yaitu tahap siklus II, yang tujuannya untuk melihat ada tidaknya perubahan dan peningkatan, pada proses dan hasil belajar.

Moleong mengatakan bahwa proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah ditulis dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

Sesuai dengan pendapat tersebut maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data yang terkumpul dianalisis dengan analisis model alir (flow model) yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap yaitu : (1) mereduksi data, (2) menyajikan data, (3) menarik kesimpulan dan verifikasi.

a. Mereduksi Data

Mereduksi data adalah proses yang meliputi kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah diperoleh, mulai dari awal pengumpulan data sampai penyusunan laporan penelitian.

Hasil tes dan transkip hasil wawancara tentang ,pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas. Untuk rnemperoleh informasi yang jelas dan data-data tersebut maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian, penyederhanaan, dan transformasi kasar yang diperoleh dan hasil wawancara, observasi, dan catatan lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dan data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Agar lebih mudah untuk mengetahui tingkat keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran, Mulyasa mengatakan :

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku positif pada siswa atau setidak ​tidaknya sebagian besar 75%. 

Adapun taraf keberhasilan proses pembelajaran yang digunakan penelitian adalah 75%, hal ini disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan minat belajar siswa.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam table berikut : 

Tabel 3.1
Tabel Kriteria Keberhasilan Penilaian 
	Huruf
	Nilai perolehan 
	Predikat

	A
	85-100
	Sangat Baik

	B
	70-84
	Baik

	C
	55-69
	Cukup

	D
	40-54
	Kurang

	E
	0-39
	Sangat Kurang


Rumusnya adalah sebagai berikut : 
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Keterangan:

S : Nilai yang diharapkan

K : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
N : Skor rnaksimal dari tes tersebut
b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka pengorganisasian hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan inforrnasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi. Hal ini diharapkan dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Informasi yang dimaksudkan adalah uraian kegiatan proses pembelajaran, aktivitas siswa terhadap kegiatan pembelajaran, serta hasil yang diperoleh sebagai akibat dari pengambilan tindakan. Informasi ini diperoleh dari perpaduan data hasil tes, observasi, wawancara, dan catatan lapangan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna, baik dalam narasi, grafik maupun tabel.

Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya ditafsirkan dan dievaluasi untuk membuat rencana tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi dapat berupa penjelasan mengenai (1) perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan, (2) perlunya revisi pelaksanaan tindakan, (3) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (4) persepsi teman sejawat, guru, dan peneliti dalam pengamatan dan pencatatn lapangan, dan (5) kendala yang dihadapi dan sebab-sebab kendala itu muncul.
c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna data serta memberikan penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi, yaitu menguji kebenaran, kekokohan, dan mencocokkan makna-makna yang muncul dari data yang disimpulkan.

G. Tahap-Tahap Penelitian

Secara umum kegiatan penelitian ini dapat dibedakan dalam dua tahap, yaitu tahap pendahuluan dan tahap pelaksanaan tindakan.

1) Tahap Pendahuluan/Refleksi Awal

Penelitian ini dimulai dengan tindakan, pendahuluan atau refleksi awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a. Melakukan dialog dengan Kepala Madrasah tentang penelitian yang akan dilakukan.

b. Melakukan dialog dengan guru Kelas 3 MI Bediljati Wetan Sumbergempol Tulungagung tentang penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pada rnata pelajaran matematika pada penelitian yang akan dilakukan.

c. Menentukan sumber data

d. Menentukan subjek penelitian

e. Membuat soal tes awal

f. Melakukan tes awal.
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan mengikuti alur tindakan yang meliputi kegiatan :

a. Tahap Perencanaan (Plan)

1. Membuat Rencana Pembelajaran

2. Menyiapkan materi pelajaran yang akan disajikan

3. Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada saat pelaksanaan tindakan di kelas.

4. Menentukan tujuan pembelajaran

5. Menyiapkan perangkat tes akhir terhadap hasil belajar.
b. Tahap Pelaksanaan (Action)

Melaksanakan kegiatan pembelajaran melalui metode demonstrasi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan sebelumnya sebagaimana terlampir, serta memeriksa tes akhir pada akhir tindakan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada mata pelajaran matematika.

Adapun rencana tindakan dalam proses pernbelajaran adalah sebagai berikut :

a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran

b. Mengadakan tes awal

c. Pada akhir pembelajaran dilakukan evaluasi (soal sesuai dengan kompetensi dasar yang terdapat di rencana perabelajaran)
c. Tahap Observasi (Observe)

Kegiatan observasi adalah pengumpulan data dengan mengamati semua aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format observasi atau penilaian yang telah disusun. Juga pengamatan secara cermat pelaksanaan skenario pembelajaran dari waktu ke waktu serta dampaknya terhadap proses hasil belajar siswa. Instrument yang dipakai adalah : (1) soal tes, (2) lembar observasi, (3) catatan lapangan yang dipakai untuk : memperoleh data secara objektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi, seperti kreativitas siswa selama tindakan berlangsung, reaksi siswa, atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.
d. Tahap Refleksi (Reflect)

Pada kegiatan refleksi, peneliti melakukan diskusi dengan pengamat untuk menjuring hal-hal yang terjadi sebelum dan selama tindakan berlangsung berdasarkan hasil pengamatan, catatan lapangan, wawancara, agar dapat diambil kesimpulan. Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara menganalisis, memahami, menjelaskan, dan menyimpulkan data-data tersebut. Dalam penelitian ini, keempat tahap di atas dipandang sebagai suatu siklus tindakan. Penelitian ini akan dilakukan beberapa bentuk siklus, masing-​masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan di dalam memutuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Penelitian tindakan harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam 2 siklus tindakan yang berkaitan.
 Informasi dan siklus yang terdahulu sangat menentukan pelaksanaan siklus berikutnya.

Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai pemahaman sesuai indikator yang ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ditinjau dan 2 kriteria yaitu :
1. Nilai hasil belajar siswa, penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai yang dicapai siswa pada tes akhir memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata pelajaran Matematika yang telah ditetapkan oleh MI Bendiljati Wetan Sumbergempol Tulungagung, yaitu 70. Pembelajaran dikatakan tuntas, apabila siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (≥70) mencapai  ≥85%. Apabila siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (<70) kurang dari 85%, maka pembelajaran dikatakan belum mencapai ketuntasan belajar. Siswa yang mempunyai nilai di bawah KKM, maka siswa tersebut belum tuntas belajar dan harus melakukan perbaikan atau remidial. Sedangkan siswa yang mempunyai nilai di atas KKM, maka siswa tersebut sudah tuntas belajar dan harus melakukan pengayaan. 
2. Proses pembelajaran (tindakan), dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran adalah aktivitas guru atau siswa yang dapat diamati melalui observasi. Pembelajaran dianggap berhasil apabila prosentase skor dan lembar observasi paling tidak mencapai 75%.
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model-model penelitian tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar model dan tahapan penelitian tindakan adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.1. Siklus PTK Model Kemmis dan Taggrat
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